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Abstrak - Rasa cemas yang belebih bisa menyebabkan seseorang sulit mengontrol pikiran, sulit untuk
berkonsentrasi, merasa tidak berdaya, dan gelisah yang mengganggu kehidupan dan aktivitas sehari-hari. Rasa
cemas yang berlebih merupakan suatu gangguan psikologi yang disebut dengan anxiety disorder. Anxiety
disorder merupakan suatu gangguan kesehatan mental yang dimana ditandai dengan timbulnya rasa takut dan
rasa khawatir secara berlebihan, merasa terus-menerus diawasi, dihakimi, dan dipermalukan oleh setiap orang.
Salah satu jenis anxiety disorder yaitu gangguan kecemasan sosial atau disebut dengan social anxiety disorder.
Social anxiety disorder itu sendiri merupakan rasa cemas atau takut yang luar biasa terhadap situasi sosial atau
interaksi dengan orang lain karena ketakutan akan penilaian orang lain terhadap dirinya. Terdapat bebearapa
masalah mengenai social anxiety disorder, yaitu masih belum diketahui seberapa banyak masyarakat yang
mengetahui mengenai social anxiety disorder, masih kurangnya edukasi terhadap masyarakat mengenai social
anxiety disorder, dan belum adanya media pendukung untuk masyarakat bagaimana mereka mengetahui apakah
mereka terindikasi social anxiety disorder atau tidak. Dengan permasalahan-permasalahan yang ada di dalam
lingkungan masyarakat maka dibuat sebuah solusi berupa media edukasi dan media untuk deteksi dini atau
screening awal mengenai gejala social anxiety disorder berbasis website, yang dapat membantu masyarakat
agar mengenal apa itu social anxiety disorder dan sebagai media untuk masyarakat agar dapat mengetahui
bahwa dirinya terindikasi atau tidak mengenai social anxiety disorder.

Kata Kunci: Social Anxiety Disorder, Perasaan Tidak Berdaya, Ketakutan dan Khawatir

Abstract - Anxiety that is more can cause a person to have difficulty controlling his thoughts, difficulty
concentrating, feeling helpless, and discomfort that interferes with life and daily activities. Excessive anxiety
is a psychological disorder called anxiety disorder. Anxiety disorder is a mental health disorder that is
continuously characterized by the emergence of excessive fear and worry, feeling constantly watched, judged,
and humiliated by everyone. One type of anxiety disorder is social anxiety disorder or called social anxiety
disorder. Social anxiety disorder itself is an extraordinary feeling of anxiety or fear of social situations or
interactions with other people because of fear of other people's judgment of themselves. There are several
problems regarding social anxiety disorder, which is that it is still unknown how many people know about
social anxiety disorder, there is still a lack of education to the public about social anxiety disorder, and there
are no supporting media for the community, how do they find out whether they are indicated by a social anxiety
disorder or not. With the problems that exist in the community, a solution is created in the form of educational
media and media for early detection or early screening of website-based symptoms of social anxiety disorder,
which can help people to get to know what social anxiety disorder is and as a medium for the community to
can find out whether he is indicated or not about social anxiety disorder.

Keywords: Social Anxiety Disorder, Feeling Helpless, Fear and Worry

1. PENDAHULUAN

Rasa cemas merupakan perasaan takut dan tegang dalam menghadapi suatu persoalan atau
suatu kondisi kurang menyenangkan yang di alami seseorang yang dapat memengaruhi keadaan
fisiknya (Machrani Adi Putri Siregar, Eryanti Lisma, 2018). Rasa cemas bisa terjadi pada siapa saja
baik itu anak-anak maupun orang dewasa, sebenarnya rasa cemas bermanfaat untuk membuat kita
menjadi lebih berhati-hati dan waspada dalam melakukan suatu hal atau aktivitas kehidupan yang
kita jalani. Namun, rasa cemas yang belebih bisa menyebabkan seseorang sulit mengontrol pikiran,
sulit untuk berkonsentrasi, merasa tidak berdaya, dan gelisah yang mengganggu kehidupan dan
aktivitas sehari-hari. Rasa cemas yang berlebih merupakan suatu gangguan psikologi yang disebut
dengan anxiety disorder. Anxiety disorder merupakan suatu gangguan kesehatan mental yang
dimana ditandai dengan timbulnya rasa takut dan rasa khawatir secara berlebihan, merasa terus-
menerus diawasi, dihakimi, dan dipermalukan oleh setiap orang (Indah Risfia, Dewi Maharani,
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Muthia Dewi, 2022). Seseorang yang mempunya gangguan anxiety disorder akan mengalami rasa
takut yang berlebih dalam bentuk yang tidak wajar, cenderung menetap, dan mengganggu aktivitas
sehari-hari. Tentunya dalam kehidupan bermasyarakat biasanya seseorang melakukan aktivitas
sosial, salah satunya yaitu dengan berinteraksi sesama manusia seperti halnya berdiskusi dengan
teman, bercengkrama, maupun bersilahturahmi dengan seseorang. Namun, banyak dari masyarakat
yang tidak bisa melakukan aktivitas sosial tersebut, dikarenakan rasa takut yang berlebih akan diberi
penilaian buruk, dianggap remeh, atau bahkan tidak diterima dalam berbagai situasi sosial.
Seseorang yang takut akan sesuatu yang belebih dalam melakukan aktivitas sosial itu termasuk
dalam salah satu jenis anxiety disorder yaitu gangguan kecemasan sosial atau disebut dengan social
anxiety disorder. Social anxiety disorder itu sendiri merupakan rasa cemas atau takut yang luar biasa
terhadap situasi sosial atau interaksi dengan orang lain karena ketakutan akan penilaian orang lain
terhadap dirinya (Sri Ayatina Hayati, Sabit Tohari, 2022). Seseorang dengan gangguan social
anxiety disorder akan merasa takut untuk berbicara atau melakukan sesuatu dengan orang lain,
dikarenakan hal tersebut dapat mempermalukan mereka.

Pada saat ini ketika peneliti melakukan wawancara terhadap psikolog dan juga masyarakat
yang berada di daerah Karawaci, Gg. Keramat |11, Tangerang, Banten terdapat bebearapa masalah
mengenai social anxiety disorder, permasalahan pertama adalah masih belum diketahui seberapa
banyak masyarakat yang mengetahui mengenai social anxiety disorder ini, beberapa dari
masyarakat masih menganggap bahwa kecemasan akan ketidakberdayaan mereka terhadap
lingkungan sosial yang terjadi terhadap dirinya hanyalah kecemasan biasa saja, masyarakat masih
tidak menyadari betapa berdampaknya gangguan kecemasan sosial ini terhadap dirinya, dan masih
kurangnya edukasi terhadap masyarakat mengenai social anxiety disorder, yang membuat
masyarakat masih meyakini bahwa kecemasan yang berlebihan terhadap lingkungan sosial hanya
kecemasan biasa saja yang tidak mempengaruhi kehidupan mereka dan tidak mengganggu aktivitas
sehari-hari mereka. Permasalahan selanjutnya adalah belum adanya media pendukung untuk
masyarakat bagaimana mereka mengetahui apakah mereka terindikasi social anxiety disorder atau
tidak, yang dapat berakibat terhadap masyarakat menjadi kesulitan akan bagaimana mereka
mengetahui social anxiety disoerder ini. Oleh karena itu dibutuhkan media edukasi dan media untuk
deteksi dini agar masyarakat mengetahui mengenai gangguan social anxiety ini.

Berdasarkan permasalahan- permasalahan yang ada di atas peneliti menawarkan sebuah
solusi untuk masyarakat mengenai social anxiety disorder, solusi yang pertama adalah dengan
membuat website yang berisi materi tentang social anxiety disorder kepada masyarakat karena
masih belum diketahui seberapa banyak masyarakat yang mengetahui tentang social anxiety
disorder ini. Selanjutnya, karena masih kurangnya edukasi terhadap masyarakat mengenai social
anxiety disorder, maka peneliti menawarkan sebuah website yang berupa materi text dan vidio
dengan psikolog guna membantu masyarakat dalam mengetahui apa itu social anxiety disorder, serta
beberapa link konseling untuk masyarakat melakukan konsultasi terhadap psikolog atau psikiater
terkait gejala-gejala gangguan mental yang mungkin saja mengganggu kehidupan atau aktivitas
sehari-hari mereka. Selanjutnya solusi yang kedua adalah karena masyarakat masih kesulitan akan
bagaimana mereka mengetahui social anxiety disorder ini, peneliti menawarkan sebuah website
screening awal untuk deteksi dini terhadap masyarakat apakah mereka terindikasi social anxiety
disorder atau tidak.

Dalam pembuatan website screening awal ini peneliti menggunakan sebuah metode, metode
yang digunakan adalah metode forward chaining. Metode forward chaining merupakan sebuah
metode yang dimulai dengan menampilkan sekumpulan fakta atau data-data yang meyakinkan
menuju kesimpulan akhir. Jalannya penalaran runut maju diawali dari data menuju tujuan.
Pendekatan pelacakan ini diawali dari informasi masukan, dan selanjutnya mencoba
menggambarkan suatu kesimpulan. Pelacakan ke depan mencari fakta yang sesuai dengan bagian
IF dari aturan IF-THEN (Adhisti Eka Putri, Barka Satya, Erni Seniwati, 2018). Alasan peneliti
menggunakan metode forward chaining dalam pembuatan website screening awal adalah karena
metode ini sangat cocok untuk pembuatan website sistem pakar, yang dimana metode forward
chaining tahapanya dimulai dari mencari dan menampilkan sekumpulan fakta atau data-data yang
menjadi kesimpulan akhir.
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Dengan permasalahan-permasalahan yang ada di dalam lingkungan masyarakat yang
sebelumnya peneliti jelaskan, peneliti berharap dapat membuat sebuah solusi yaitu dengan membuat
sebuah penelitian dengan judul “SISTEM PAKAR SCREENING AWAL GANGGUAN
KESEHATAN MENTAL SOCIAL ANXIETY DISORDER MENGGUNAKAN METODE
FORWARD CHAINING BERBASIS WEBSITE” yang nantinya menghasilkan sebuah media edukasi
dan media untuk deteksi dini atau screening awal mengenai gejala social anxiety disorder berbasis
website, yang dapat membantu masyarakat agar mengenal apa itu social anxiety disorder dan
sebagai media untuk masyarakat agar dapat mengetahui bahwa dirinya terindikasi atau tidak
mengenai social anxiety disorder.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode waterfall. Metode waterfall merupakan
metode yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut
dimulai dari analisa, desain, pengkodean, pengujian dan pendukung. Metode waterfall mirip seperti
air terjun karena prosesnya melewati fase perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), dan
pengujian. Metode waterfall terdiri dari lima tahapan, yakni :

a.  Requirements analysis and definition

Tahapan ini merupakan tahap analisis dari hasil konsultasi dengan pengguna terhadap
layanan sistem, kendala, dan tujuan yang berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

b.  System and software design

Tahapan ini merupakan tahapan desain dari suatu sistem yang bertujuan untuk
mengalokasikan kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat keras maupun perangkat lunak dengan
membentuk arsitektur sistem secara keseluruhan.

c. Implementation and unit testing

Tahapan ini bertujuan untuk mengimplementasikan perangkat lunak sebagai serangkaian
program atau unit program.

d. Integration and system testing

Tahapan ini merupakan tahapan untuk menguji sebuah sistem yang bertujuan untuk
memastikan apakah sistem yang dibuat sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak.

e.  Operation and maintenance

Tahapan ini bertujuan untuk maintenance sebuah sistem dimana pada tahapan ini melibatkan
pembetulan kesalahan yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan sebelumnya, meningkatkan
implementasi dari unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem sebagai kebutuhan baru.

2.2. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut :

a. Metode Observasi

Peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung di
lingkungan masyarakat guna mengumpulkan data-data yang relevan.

b. Wawancara

Peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan melakukan wawancara atau proses
tanya jawab secara langsung kepada psikolog dan beberapa kalangan di masyarakat, yang bertujuan
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini.

c.  Studi Pustaka
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Dalam hal ini, peneliti juga dapat melakukan penelitian ke perpustakaan dari beberapa buku
referensi dan jurnal ilmiah yang berhubungan dengan masalah terkait dalam penelitian ini.

2.3. Metode Pengujian Sistem
Pada penelitian ini metode pengujian sistem yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut :
a.  Pengujian Black Box

Peneliti melakukan pengujian sistem dengan mengunakan metode black box testing,
pengujian ini dilakukan untuk mengamati hasil input dan output dari perangkat lunak berdasarkan
fungsionalitas dari sistem yang telah dibuat.

b.  Pengujian White Box

Peneliti melakukan pengujian sistem dengan mengunakan metode white box testing,
pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi kode dan struktur internal suatu program yang telah
dibuat.

c.  Pengujian Kuesioner

Peneliti juga melakukan pengujian sistem dengan memberikan sebuah kuesioner terhadap
masyarakat, yang bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang telah dibuat dapat membantu
masyarakat dalam mempelajari kesehatan mental khususnya mengenai social anxiety disorder.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pohon Keputusan Screening Awal Social Anxiety Disorder

Desain diagram pohon keputusan merupakan jenis desain sistem pakar. Pengunaan diagram
pohon keputusan akan memudahkan dalam menghasilkan basis pengetahuan dan aturan, serta
menghitung tingkat kepercayaan dalam menerapkan screening awal social anxiety disorder.

Screening
Awal

Gambar 1. Pohon Keputusan

3.2. Perancangan Sistem Basis Data
3.2.1 Rancangan ERD (Entity Relationship Diagram)

ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan pemodelan basis data atau sistem yang
terdapat di dalam database yang berguna untuk membuat database agar mampu menampilkan
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berbagai data yang memiliki hubungan dengan basis data yang nantinya akan dibuat. Berikut ini
merupakan rancangan ERD (Entity Relationship Diagram) dari aplikasi screening awal social
anxiety disorder.

WMeinat

Gambar 2. ERD (Entity Relationship Diagram)
3.2.2 Transformasi ERD ke LRS

Transformasi diagram ERD ke LRS adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk membentuk
data-data dari diagram hubungan entitas ke suatu LRS. Berikut ini merupakan rancangan
transformasi ERD (Entity Relationship Diagram) ke LRS (Logical Record Structure) dari aplikasi
screening awal social anxiety disorder.
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Gambar 3. Transformasi ERD ke LRS
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3.2.3 LRS (Logical Record Structure)

Setelah transformasi ERD ke LRS, maka bentuk selanjutnya adalah LRS (Logical Record
Structure). Berikut ini merupakan rancangan LRS (Logical Record Structure) dari aplikasi screening
awal social anxiety disorder.
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- step
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- answer
- parent_id
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- deleted_by - nama_video

- link

- created_by
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Gambar 4. LRS (Logical Record Structure)
3.3. Perancangan Unified Modelling Language (UML)
3.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan gambaran grafis dari beberapa atau semua actor, use case, dan
interaksi diantaranya yang memperkenalkan suatu sistem. Berikut ini adalah use case diagram dari
aplikasi sistem pakar screening awal gangguan kesehatan mental social anxiety disorder berbasis
website :

Beranda

Materi Video

Test Screening

000080

i
e

b

|

user Admin

Kelola Materi
Kelola Materi
Video

elola Test
Screening

elola
Konseling

@

Gambar 5. Use Case Diaaram
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3.3.2 Activity Diagram

Activity Diagram merupakan sebuah tindakan yang dapat dijalankan oleh sistem. Activity
Diagram dari proses sistem yang dibuat pada aplikasi sistem pakar screening awal gangguan
kesehatan mental social anxiety disorder berbasis website adalah sebagai berikut :

User Sistem

Pilih Menu Test Menampilkan Kategori
Screening dan Pertanyaan

h 4

[ Menjawab Pertanyaan Menampilkan Hasﬂ Test}
Screening

()

Gambar 6. Activity Diagram Test Screening User

User Sistem

Pilih Menu Materi Video Menampilk_an_HaIaman
Materi Video

h 4

Menampilkan Materi
Video Gangguan
Kesehatan Mental Social

[ Memilih Materi Video
Axiety Disorder

Gambar 7. Activity Diagram Materi Video User
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User Sistem

Pilih Menu Konseling Menampilkan_HaIaman
Konseling
v

[ Memilih Konseling }——b‘me'akgg;geﬁgsgtpada}

A 4
{ Menalpilkan Lokasi ]

Konseling

o

\

Gambar 8. Activity Diagram Konseling User

User Sistem

Menampilkan Halaman
Pilih Menu Materi Tips Kesehatan Mental
Social Anxiety Disorder

Gambar 9. Activity Diagram Tips User

3.3.3 Sequence Diagram

Berikut ini sequence diagram dari aplikasi website screening awal social anxiety disorder.
Sequence diagram merupakan sebuah diagram interaksi yang menggambarkan bagaimana dan
dalam urutan apa sekelompok objek bekerja sama.
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Gambar 10. Sequence Diagram Test Screening User
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Gambar 11. Sequence Diagram Materi Video User
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Gambar 12. Sequence Diagram Konseling User
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User Halaman Tips

Mengklik Halaman Tips{)

Y

Menampilkan Tips
Social Anxiety Disorder{)

Gambar 13. Sequence Diagram Tips User
3.4 Class Diagram

Class diagram digunakan untuk menunjukan interaksi antar class di dalam sistem. Class
diagram menggambarkan struktur, atribut, kelas, hubungan dan metode dengan sangat jelas dari
setiap objeknya. Berikut ini merupakan rancangan class diagram dari website screening awal social
anxiety disorder :

hasil
soal
id
id code e
content user_id id
option_a valid_value title
option_b wrong_value description
answer answer created_by
parent_id status updated_ by
created_by step deleted_by
updated_by created_by —~
deleted_by updated_by +tambah
deleted_b:
+ tambah = :::::us
+ edit +tambah
+ hapus + edit
user + hapus
id ot
name
email
phone
password
role
+tambah
+ edit
+ hapus
video konseling
id id
nama_video name
link address
created_by materi email
updated_by phone
deleted_by id link_website
name created_by
+tambah content updated_by
+ edit created_by deleted_by
+ hapus updated_by
deleted_by + tambah
+ edit
+tambah + hapus
+ edit +get
+hapus

Gambar 14. Class Diagram

4. IMPLEMENTASI

4.1. Implementasi Program

Setelah sebelumnya peneliti membuat perancangan antarmuka (user interface), maka tahap
selanjutnya adalah imlementasi program. Berikut ini adalah implementasi program dari perancangan
antarmuka (user interface) pada website screening awal social anxiety disorder.
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Gambar 18. Tampilan Halaman Test Screening Awal User
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Gambar 22. Tampilan Halaman Tips User
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah peniliti laksanakan, peneliti menarik sebuah kesimpulan,
yaitu website screening awal social anxiety disorder ini telah berhasil membuat masyarakat
khususnya remaja akhir ke dewasa awal mampu mengetahui dan mendapatkan sebuah edukasi
mengenai social anxiety disorder, dan dengan adanya website screening awal social anxiety disorder
ini masyarakat khususnya remaja akhir ke dewasa awal dapat terbantu untuk mengetahui apakah
mereka terindikasi social anxiety disorder atau tidak.
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